BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai, dari tujuan
tersebut maka sebagai pelaku bisnis diharuskan melakukan sebuah inovasi untuk
menjaga kelangsungan hidup perusahaannya selain itu pastinya untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Apalagi dengan keadaan perekonomian yang semakin
kompetitif baik dalam negeri maupun luar negeri sehingga pelaku bisnis juga
dituntut untuk terus bersaing melawan arus perekonomian dengan melakukan segala
macam upaya untuk mempertahankan perusahaannya. Untuk mencapai tujuan yang
hendak dicapai maka diperlukan pengelolaan sumber daya manusia yang maksimal.
Sumber daya manusia mempunyai fungsi yang penting karena digunakan sebagai
alat penggerak utama dalam mencapai kepentingan bersama, sebab yang mengatur
atau yang mengelola sumber daya lainnya adalah sumber daya manusia. Maka dari
itu, hasil dari produktivitas perusahaan tergantung bagaimana kinerja dari sumber
daya manusia itu sendiri.

Menurut Mangkunegara (2010: 13) kinerja adalah hasil kerja yang
dihasilkan atau disumbangkan seorang karyawan yang berkaitan dengan tugas dan
tanggung jawab kepada organisasi atau perusahaan. Hasil yang diperoleh perusahaan
bergantung pada kinerja karyawan, maka dari itu setiap perusahaan selalu berupaya
untuk meningkatkan kinerja karyawannya, agar mencapai tujuan yang hendak di
capai suatu perusahaan. Seperti pada PT. Shelter Nusantara Surabaya yang
merupakan perusahaan penyedia jasa outsourcing untuk keseluruhan proses
pengelolaan security, cleaning service, gardener mulai rekruitment, pendidikan,
penempatan, design dan implementasi sistem operational hingga supervisi serta
pengembaangan personil dan kapabilitas operasional secara berkelanjutan. Sebagai
perusahaan yang bergerak pada bidang jasa, PT. Shelter Nusantara Surabaya
membutuhkan sumber daya manusia sebagai sumber daya utama, maka dari itu PT
Shelter Nusantara Surabaya pasti berupaya memberikan sumber daya manusia yang
berkualitas kepada pelanggan.

Hasil kerja yang dihasilkan karyawan tentunya sangat berpengaruh bagi
perusahaan, seperti pada PT. Shelter Nusantara Surabaya yang menerapakan sistem
no work no pay, sehingga apabila karyawan tidak masuk akan dipotong cuti dan
dipotong gaji apabila tidak punya cuti. Terkadang ditemukan pula human error
seperti telathya penggajian maupun kesalahan dalam pemotongan gaji, hal ini



menyebabkan produktivitas menurun dimana faktor utama karyawan bekerja adalah
gaji, sehingga ketika terdapat salah satu faktor yang menghambat tujuannya maka
dapat memunculkan keinginan karyawan untuk resign. Maka dari itu ketika
kompensasi yang diberikan tidak sesuai atau tidak tepat pada waktunya maka bisa
saja karyawan akan meninggalkan perusahaan karena kompensasi sangat berati
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Pemberian motivasi oleh pimpinan
perusahaan merupakan kewajiban yang harus dilakukan karena perusahaan tidak
hanya membutuhkan karyawan yang mampu, cakap, terampil dan kompeten akan
tetapi perusahaan juga menginginkan karyawan yang mau bekerja dengan giat dan
memiliki keinginan untuk mencapai hasil kinerja yang maksimal bagi perusahaan.
Selain itu juga terdapat masalah mengenai disiplin kerja dimana terdapat karyawan
yang masih melanggar peraturan yaitu telat masuk denagn kehadiran yang tidak
sesuai jam masuk kerja karyawan. Didapati pula karyawan yang tidak menyertakan
form saat dinas luar kota, serta karyawan yang tidak izin saat akan melakukan cuti
kerja. Hal tersebut pastinya akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Shelter Nusantara Surabaya.

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa PT. Shelter Nusantara Surabaya adalah
perusahaan penyedia jasa outsourching, maka perusahaan dituntut untuk siap siaga
ketika ada client yang membutuhkan tenaga outsourching, terkadang PT. Shelter
Nusantara Surabaya menerima permintaan penempatan mendadak dari client yang
menyebabkan keributan dalam menyiapkan tenaga kerja untuk client, sehingga
berdampak kepada kedisiplinan karyawan dimana akan mengalami kerepotan dan
tergesa - gesa untuk menyiapkan tenaga kerja yang akan ditempatkan.

Menurut Hasibuan (2016: 118) kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kompensai dibedakan
menjadi dua yaitu : kompensasi langsung (direct compensation) berupa gaji, upah,
dan upah insentif; kompensasi tidak langsung (indirect compensation) atau
employee welfare atau kesejahteraan karyawan. Kompensasi yang diberikan secara
adil oleh perusahaan dapat memacu semangat kerja karyawan dalam melakukan
pekerjaannya, apabila kompensasi tersebut sesuai dengan keinginan karyawan maka
mereka pun akan bekerja lebih baik dari waktu ke waktu, sehingga berdampak
positif pada kinerja karyawan dan mempengaruhi hasil kerjanya pada perusahaan.
Sistem kompensasi yang baik merupakan sistem yang mampu menjamin kepuasan
para karyawan yang memungkinkan perusahaan memperoleh, memelihara, serta
memperkerjakan sejumlah karyawan yang berkinerja tinggi untuk mencapai tujuan
perusahaan.



Menurut Sutrisno (2010: 109) motivasi merupakan suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu. Oleh karena itu
peran pimpinan perusahaan berpengaruh terhadap hasil kinerja karyawan, dimana
pada PT. Shelter Nusantara yang bergerak pada bidang jasa dituntut untuk selalu
siaga dalam menangani client maka perusahaan akan melakukan segala cara untuk
senantiasa mendorong karyawannya agar selalu senantiasa sejalan dengan tujuan PT.
Shelter Nusantara Surabaya sehingga akan menghasilkan hasil kinerja yang
maksimal.

Menurut Rivai (2009: 825) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma — norma
sosial yang berlaku. Disiplin kerja pada karyawan dapat dilihat melalui ketaatannya
dalam melaksanakan peraturan yang ada pada perusahaan. Disiplin yang baik berarti
mencerminkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas — tugas yang
diberikan perusahaan Dengan karyawan dapat mematuhi peraturan maka karyawan
dapat bertanggung jawab kepada perusahaan sehingga akan berdampak positif bagi
perusahaan, karena ketika karyawan tidak disiplin maka hasil kinerjanya pasti tidak
dapat maksimal dan menghambat produktivitas perusahaan yang dapat merugikan
perusahaan itu sendiri, maka dari itu perlunya pengawasan terhadap perilaku disiplin
karyawan harus diperhatikan.

Untuk mencapai tujuan PT. Shelter Nusantara Surabaya yang
mengutamakan sumber daya manusia sebagai perantara untuk berinteraksi langsung
kepada pelanggan, maka dari itu perusahaan perlu memperhatikan kompensasi yang
dapat diberikan kepada karyawannya untuk menumbuhkan  semangat Kkerja
karyawan dibantu dengan motivasi dari pimpinan perusahaan yang dapat mendorong
karyawan sehingga dapat lebih giat untuk bekerja keras demi keberhasilan
perusahaan. Selain itu sebagai perusahaaan penyedia layanan jasa yang berhubungan
dengan client, pastinya PT. Shelter Nusantara tidak ingin mengecewakan
customernya maka dari itu disiplin kerja karyawan pada PT. Shelter Nusantara perlu
diperhatikan sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang memuaskan. Berdasarkan
hasil evaluasi yang diperoleh dari PT. Shelter Nusantara, maka penulis dapat
membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Shelter Nusantara Surabaya”.



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Apakah kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Shelter Nusantara Surabaya ?

2. Apakah  motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Shelter Nusantara Surabaya ?

3. Apakah disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Shelter Nusantara Surabaya ?

4. Apakah kompensasi, motivasi dan disiplin kerja secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. ShelterNusantara
Surabaya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk membuktikan dan menganalisis apakah kompensasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Shelter Nusantara
Surabaya.

Untuk membuktikan dan menganalisis apakah motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Shelter Nusantara
Surabaya.

Untuk membuktikan dan menganalisis apakah disiplin kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Shelter Nusantara
Surabaya.

Untuk membuktikan dan menganalisis apakah kompensasi, motivasi dan
disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Shelter Nusantara Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dan menambah ilmu
pengetahuan serta wawasan yang akan diterapkan secara nyata pada kehidupan
bermasyarakat.
Bagi PT. Shelter Nusantara



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berharga bagi
perusahaan sekaligus sebgai pedoman dalam melakukan pengelolaan terhadap
sumber daya manusia pada perusahaan tersebut.

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan referensi bacaan yang
bermanfaat bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya serta apabila
membutuhkan informasi yang terdapat dalam penelitian ini.



